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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha untuk membantu dan membimbing
anak didik untuk mencapai kedewasaan. Pada dasarnya kegiatan belajar mengajar
dalam pendidikan, khususnya pendidikan formal yang berlangsung di sekolah
adalah adanya interaks aktif antara sswa dan guru. Guru bukan hanya menjadi
pusat dari kegiatan bela}ar mengajar namOn keterhbatan siswa aktif menjadi hal
yang tidak kalah pentlngnya_ Agar dapat memancing é:owa untuk terlibat aktif
dalam keglgt,an be[ﬂar mm"gq]ar gurlj ql_;tuntut untuk “lebih kreatif dalam
menyelenggarakan keg@;an pembela;aran dlantaranya adalah dengan menguasai
dan dapat menerapkan pendekatanéerta mgtode pemb_ef'qaran yang sesuai dengan
materi yaﬁg akan dmmpal kan, gehl ngga dapat tercipta kond|5| pembelajaran yang
baik di kelas damu;uan pembelgj aran yqng tﬁLah dltetapkan dapat tercapal dengan

1

baik. % *;'. '. .- o
Sl\/l P Neget-'..b 2 Moj olaban pada tahun 2009 telah menerapkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pemb’%; aran. Berdasarkan observashpenelltl sebel um melakukan
penelitian di SMP Negerr 2 Mojolaban, dlketahw data sekunder hasil belgjar
geografi siswd" mash kurang maksimal_karena rata-rafa nl-lai’ ‘mid semester mata
pelgjaran geografi ﬁada,_l(elas VJII sebmar 57\ sédangkan Kriteria Ketuntasan
Minimum di SMP Neferi 2 Mo;glaban adarah '60. Hal tersebut dikarenakan
metode pembelgaran yang dlgunakan guru mash menggunakan metode ceramah
dan kurang bervariasi sehingga membuat siswa merasa bosan. Adanya rasa bosan
dari siswa terlihat dari indikator sikap siswa diantaranya siswa mengantuk saat
pelgjaran berlangsung, siswa bercanda satu sama lain saat diterangkan oleh guru
bahkan mengganggu teman yang lain yang menyebabkan materi yang
disampaikan guru tidak sepenuhnya terserap oleh siswa sehingga hasil belgjarnya
kurang maksimal.
Siswa yang merasa cocok dengan pendekatan pembelgjaran yang

diterapkan guru dalam menggjar akan merasa senang, sehingga menjadi
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bersemangat dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan belgjar mengajar. Materi
yang disampaikan guru menjadi mudah untuk dipahami dan dimengerti oleh
siswa

Metode pembelgaran yang digunakan guru erat hubungannya dengan
hasil belgar. Dengan metode mengajar yang tepat dan bervariasi, maka
pemahaman siswa mengenai konsep materi yang disampaikan guru menjadi lebih
baik. Jika siswa memiliki pemahaman konsep yang baik, maka mereka akan
dengan mudah mengerjakan berbagal macam variasi soal yang pada prinsipnya
mempunyai konsep yang ‘sama. 'Dengan démH<|an.djharapkan hasil belgjar siswa
menjadi lebih balk Menurut Sudjana (2005 22) hasil betajar adalah kemampuan-
kemampuan Y_;Lang dlfhlllk’i s,sw“asetelah |£1rn'§ner| ma penge'daman belgjarnya.

Agar tuj uam.};)gtﬁbelajaranadapat tercapar*§ecara optimal, salah satunya
dengan penerapan matode pembels’éjaran L§ooperat|f M:etode ini menltlkberatkan
proses belnajar dalam kelompok -Proses bela;ar dalam kelompok membantu siswa
menemukan dan. Jnembangl_,ln pernahaman tentang ~ materl pelajaran yang
dlpelaah *;-._. '. ‘*«-.__.‘ _

\ Pada dasarnya setlap,, metode mengajar mem|I|k| kelebl han dan
kelemahan oleh kara:;a itu dalam mengajaq dapat ~dlgunakan berbaga| metode
sesual dengan maten yang*dungmkan Jadi perlu-,adanya suatu metode lain yang
dapat menmgl(atkanamutu dafkual itas pendi dlkan yaltt} metdde yang didalamnya
bisa memacu SSNa‘antu_Lc aktlf dalam keglaian bdajar mengajar. Pendlitian ini
menggunakan metode” pembel aLarQn Kgqperatlf élavm (1995:2) menyatakan
bahwa “Pembelajaran kooperatlf merupakan salah satu metode belajar dimana
siswa bekerja dalam suatu kelompok kecil dengan cara saling membantu satu
sama lainnya dalam dunia pendidikan”. Metode kooperatif menurut Slavin
dibedakan menjadi beberapa tipe, yaitu: Sudents Teams Achievement Division
(STAD), Teams Games Tournament (TGT), Teams Assited Individualization
(TAI), Cooperatif Intregrated Reading And Compositions (CIRC), dan Jigsaw.

Pada penelitian ini menggunakan metode Teams Games Tournament
(TGT). Pendekatan pembelgjaran metode TGT ini memiliki kesamaan dalam

pembentukan kelompok dan pembagian materi pada STAD, namun kuis- kuis
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diganti dengan tournament-tournament, seperti bekerja dalam kelompok. Dalam
pembelgaran pada pendekatan Teams Games Tournament (TGT) ini semua
kelompok memiliki peluang yang sama untuk sukses (mendapatkan nilai yang
tinggi). Pada penggunaan metode pembelgaran Teams Games Tournament
(TGT) ini menggunakan bentuk teka- teki silang. Upaya itu dapat dilakukan
dengan memberi varias cara mengagjar daam kegiatan belgar mengajar
agar tidak menimbulkan kebosanan siswa pada metode pembelgjaran yang sudah
biasa digunakan, dan membantu sswa agar berlatih berpikir kritis dan analisis
dalam Kegiatan Bela}ar Mengajar ‘Metode pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) juga memiliki keterbatasan yaitu masih adanya sisva yang
berkemampua_n ti nggl kUraqg“terblasa dhn §ulrt memberlkan Qenjelasan kepada
sswalamnya, selain ltu;qjabana kelasterkesan rlf)ut*dan kurang tertib.

Varlas metode pembelaja“ran ya];g lairy adal:af:l metode 'diskusi. Metode
diskusi adalah metode mengajar yang sangat erat hubungannyaldengan belgjar
memecahkan masal_ah Metode_pllskua mendapat perhatlan besar karena memiliki
arti pentmg dalam merangsang para SIS\Na untuk bérpuqr dan mengekspreﬂ kan
pendapatrya secara_bebas dan mandlrl Metode dlSkl.lSI memiliki keterbatasan
yaitu memerlukan ngtu yang tldak terbatas pemblcaraan atau pembahasan
sering meluas dan mengambang, dan di domlnasi dleh orang- orang tertentu yang

=

blasanyaaktlf e — — 'L..-.L-f

Kedua métodg pembelq aran da atas tldak dapat dikatakan mana yang
paling baik karena masi ng masmg ljpetoge mem|I|k| karakteristik tertentu dengan
kelebihan dan kekurangan ‘masi ng-masi ng, oleh karena itu, berdasarkan
perbandingan konsep kedua metode pembelgaran di atas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian untuk membandingkan penggunaan metode pembelgjaran
Teams Games Tournament (TGT) dengan metode diskusi pada kompetens dasar
Mendiskripsikan permasalahan lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya
dalam pembangunan berkelanjutan. Hasil perbandingan penggunaan kedua
metode tersebut, akhirnya dapat digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil
belgar geografi antara yang menggunakan Metode Pembelgjaran Teams Games

Tournament (TGT dengan Metode diskusi. Berdasarkan hal tersebut maka penulis
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mengadakan penelitian yang berjudul : “Studi Komparasi Antara Metode
Pembelgjaran Teams Games Tournament (TGT) dan Diskusi Terhadap Hasil
Belgar Geografi SiswaKelas VIII SMP Negeri 2 Mojolaban Tahun Ajaran 2009
- 2010,

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian sebelumnya, dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai

"pembelgjaran yang digunakan guru dalam

mengalarnl kesu.llt jialam meng
SR ‘J:"ils"l*é%'ﬁ”gb

1. Kurang bervariasinya metode

asai pelgaran, ha ini

aksimal.

menggunakan metode pembel ajaran Teams Games Tournament (TGT) dan
metode diskusi dalam pembelgaran Geografi pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Mojolaban ?

2. Metode manakah yang lebih baik antara penerapan metode pembelagjaran
Teams Games Tournament (TGT) dan metode diskusi dalam pembelgjaran
Geografi padasiswakelas VIII SMP Negeri 2 Mojolaban ?
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E. Tujuan Penelitian
Sesual perumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui:

1. Perbedaan hasil belgar siswa yang digjar dengan menggunakan metode
pembelgjaran Teams Games Tournament (TGT) dan metode diskusi dalam
pembelgjaran Geografi pada siswakelas VIII SMP Negeri 2 Mojolaban.

2. Metode yang lebih tepat antara penerapan metode pembelgaran Teams

Games Tournament (TGT) da

metode diskusi dalam pembelgaran

Games Tournament (TGT).
b. Bagi Siswa
Memberikan masukan kepada siswa bahwa pencapaian hasil belgjar yang

baik dan bermakna memerlukan peran serta siswa secara aktif dalam
proses belgjar mengajar.
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BAB I
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Studi Komparasi
Studi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya kagjian atau
mempelgari (Depdikbud, 1990:860). Dalam skripsi ini studi berarti mempelgari.

Komparass dalan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah

Belgjar adalah suatu proses yang dltandal dengan adanya perubahan

pada diri seseorang dan perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha. Sejak
lahir manusia telah melakukan kegiatan belgjar untuk memenuhi kebutuhannya
sekaligus mengembangkan dirinya. Oleh karenaitu, belgjar sebagai suatu kegiatan
telah dikenal dan bahkan disadari atau tidak telah dilakukan oleh manusia.

Belgar adalah suatu proses yang diarahkan kepada suatu tujuan, proses
tersebut melalui berbagai pengalaman (Sudjana, 1996: 6)

Belgar merupakan proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman dan latihan (Hamalik, 1989: 60).

. . {PoF] To remove this message, purchase the
This document was created using JEilciain i NN product at www.SolldPDF.com




Menurut Slameto (2003: 54-71) faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar
dibedakan menjadi dua, yaitu: (1). Faktor intern yang meliputi: faktor jasmani,
faktor psikologis dan faktor kelelahan; (2). Faktor ekstern yang meliputi: faktor
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Seseorang akan mendapatkan
hasil belgar yang baik apabila faktor jasmani dan faktor psikologis yang
mendukung untuk belgjar serta faktor kelelahan yang dapat dikendalikan,
sehingga nantinya kegiatan belgjar mengajar dapat berjalan lancar, selain itu
didukung pula dengan adanyalingku keluarga, sekolah dan masyarakat.

lain:

4 tap dalam
latihan atau

Winkel (1996: 53) berpendap?f‘bahwa “Belajar merupakan suatu
aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam interaks aktif dengan
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat konstan dan
berbekas”.

Dari beberapa pendapat para ahli mengenai belgjar, dapat dikatakan
bahwa belgjar merupakan suatu aktivitas mental yang menghasilkan perubahan

tingkah laku yang ditimbulkan oleh suatu pengalaman dan dipengaruhi oleh
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lingkungan. Perubahan tersebut bersifat tetap atau konstan dan perubahan tersebut
terjadi karena usaha sadar yang dilakukan individu.

Pembelgjaran yang dilakukan di sekolah merupakan kegiatan yang
melibatkan guru dan siswa. Guru sebagai orang yang mengajar dan siswa sebagai
subjek yang belgjar. Jadi dapat dikatakan bahwa pembelgjaran adalah kegiatan
yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan ditandai adanya komunikasi dua arah
antara siswa dengan guru. Menggjar adalah usaha yang dilakukan guru untuk
memberikan dorongan, bimbingan, dan bantuan kepada siswa agar terjadi suatu
kegiatan belgjar yang dilakukan oleh ssWa_ Agar-keglatan pembelgaran dapat
berjalan dengan bak maka guru harus mamPu mengené] karakteristik siswanya.
Apabila gury,meng}enal “ka[akterlstl'k SISNanya, makd’ guru akan lebih mudah
untuk memberikan bau:[f;v;{m belajar kepada masmgfrpas ng ssmfanya Sebaliknya
apabila guru tldak mengenal karaIZterlst'ig SlSNahya,_,. maka gurd akan kesulitan
untuk memberlkan bantuan dan Jul mblngan belajar kepadassma v

Perhbelqaran@dalah kegiatan mer]gatur dan mengefganlsaskan lingkungan
yang ad“a\ d| sekltgr sswa yang dapat mendorong daﬁmendmbuhkan minat siswa
mel akukan kegi atan bela;ar (Sudjana, 1996 | 7). Proses belajar mengajar memiliki
empat komponen yalf LU uan,; bahan metode dan aLat‘r serta penllalan Keempat
komponen tersebut t| daklah berdm sendiri, tetap; i ing berhuhungan dan saling

=

mempengaruh mtu ) J_"— I > '1---'3=-*’

Proses pembel éj-araq pada hakl katn}za. untuk rihengembangkan aktivitas dan
kreativitas peserta didik meIaIlJi perbaggl |nter§<5| dan pengalaman belaar.
Namun dalam pel aksanaannya serlng f'dak di sadarl bahwa masih banyak kegiatan
pembelgaran yang dilaksanakan justru menghambat aktivitas dan kreativitas
(Mulyasa, 2006: 105-106). Perlu menciptakan suasana belgjar yang kondusif agar
para peserta didik dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitas secara optimal
sesual dengan kemampuan masing-masing.

Untuk memahami lebih mendalam mengenai pengertian pembelgaran,
beberapa ahli memberikan definisi yang berbeda-beda. Dimyati dan Mudjiono
(1999: 297) berpendapat bahwa “Pembelajaran ialah kegiatan guru secara

terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belgjar secara aktif,
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yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”. Dari pendapat tersebut dapat
dikatakan bahwa pembelgjaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk
mengaktifkan siswa dengan adanya sumber belgjar.

Definisi diatas mengandung pengertian bahwa belgjar adalah bagaimana
seseorang atau kelompok yang datang untuk mengetahui dan akhirnya mengetahui
bermacam-macam tindakan dalam pembelgjaran, dalam pembelgjaran siswa
menempatkan dirinya dalam hubungan saling mengetahui yang dipengaruhi oleh
pengalaman, konsep, analisis atau penerapan. yang dimiliki siswa untuk dapat
mencapai tujuan yang Suclabveierlkan aé'rigan-optlmal

Pembelqaran; merupakan proses yang kompreks untuk itu perlu
direncanakan e -seoara m‘a{ang -oleh gur!u gbagal %Iala “satu faktor penentu
keberhasilan dalam pm:]‘m pembelajarm € ?} \

Prosas belajar Ialah pengalarﬁan bégbuat *mereaks dan melakukan. Proses
itu melalw berma;am macamI ragam pepgalaman dan maIa pelajaran mata
pelaaraﬁ yang berp_usat pada satu tu1.uan tertentu Prosesbela;ar berlangsung
secara éfektlf drpaWah blmbmgan yang merangsahg- da’h memblmbmg tanpa
tekanan dan pakséan (Hamalik, 2001 31) Dalam pro% pembelajaran siswa
menempuh tiga fast—fi yaltu ]‘ase mformas; (tahaﬂ penerlmaan materi), fase
transformasi (tahap pengﬂ“bahan materi) dan’ f.ase e'val uasi (tahap penilaian

> i &

materi). _'...-' — — H...:=-f’

Proses pembel‘a;arqn di katakan berlgualltas fdeﬁgan baik apabila tujuan
belgjar dapat tercapai setelahmerigllgcutl prqqseﬁpembela;aran Proses pembel gjaran
tergantung pada tingkah laku manusia yang terdiri dari sgjumlah aspek yaitu
pengetahuan, pengertian, kebiasaan, ketrampilan, apersepsi, emosional, hubungan
sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap (Hamalik, 2001: 30).

Proses pembelgjaran yang baik akan menimbulkan perubahan perilaku setiap
perubahan perilaku selalu ditandai oleh ciri-ciri perubahan yang spesifik. Ciri-ciri
perubahan yang khas yang menjadi karakteristik perilaku belgjar adalah
perubahan itu intensional, perubahan itu positif dan aktif dan perubahan itu afektif
dan fungsional (Syah, 1995: 116).
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Perubahan yang intensional adalah perubahan yang terjadi dalam proses
belgjar disebabkan oleh pengalaman atau praktik yang dilakukan dengan senggja
dan disadari. Perubahan yang positif dan aktif adalah perubahan yang terjadi
karena proses belgjar berjalan baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan.
Perubahan dikatakan aktif karena perubahan yang terjadi disebabkan oleh usaha
siswa itu sendiri. Perubahan yang afektif dan fungsional adalah perubahan yang
timbal balik karena proses belgjar bersifat afektif yakni berhasil guna.

Kegiatan proses pembelaaran mempengaruhl perwujudan perilaku belgjar.
Perwujudan perllaku bel,ajar-nampak dalam keblesaan ketrampllan pengamatan,
berpikir asosiatif dqan daya ingat, bel’plkll’ rasonal skap inhibisi, apersepsi dan
tingkah laku ‘{gtekhf (;syam 199”5 118).| f : ( -: -,

Dari bebera{)la p’endapat yang telah dil kemukakan par“a ahli pendidikan
di atas, maka dapat dlSl mpulkan, Hahwa pembetq) arag merupakan kegiatan yang
dlrancang-.oleh guru-dengan cana mengatur dan mengorganlsaskan lingkungan di
sekltar siswa dengan tu1 uan nmgaktlfkan sn.s(va untuk belajar sehlngga diperoleh
kemampuan bwujdam diri Slswa, Dalam pros& pé‘mbeléjaran Keaktlfan siswa
lebih diutamakan sel:unggasswa mempunyal kebebasanyang bertanggung jawab
untuk mengungkapkaﬁ ide atau gagasan yamg padahakhlrnya pemahaman siswa
tentang mat'erl akar] .I ebih t!?rtanam dengan sendwt}pya dal_ am piki _rannya

o
. &

e =

b ™ 7

‘H ). Metode Pembela;arén ¢’

Dalam keglatanxbelajar r;pengajgr guru harus mempunyai Sstrategi agar
tujuan pengajaran dapat tercapal secara efektlf dan efisien. Salah satu strategi
yang dapat dilakukan adalah dengan memilih metode pembelagjaran yang tepat.
Metode pembelgjaran merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi prestas
belgar siswa, oleh sebab itu guru harus mampu memilih metode yang sesuai
dalam kegiatan belgjar menggjar di kelas. Menurut Sumantri dan Johar Permana
(2001: 114) “Metode merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk
menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar menyenangkan dan mendukung
bagi kelancaran proses belgjar dan tercapainya prestasi belgar anak yang
memuaskan. Metode pembelgaran terkadang juga disebut sebagai teknik
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penyajian. Menurut Roestiyah (2001: 1) teknik penyajian mempunyai pengertian
yaitu “teknik yang dikuasai guru untuk mengajarkan atau menyajikan bahan
pelgaran kepada siswa di dalam kelas agar pelgjaran tersebut dapat ditangkap,
dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik”.

Setiap metode mengajar mempunyai karakteristik tertentu dengan
kelebihan dan kekurangan masing-masing, tidak ada satu metode pun yang
dianggap paling baik dibandingkan metode yang lain, karena suatu metode
mengajar yang berhasil diterapkan pada suatu materi belum tentu berhasil jika

diterapkan padamateri ang lai

Pemilihan metode pembelgjaran yang tepat akan memudahkan siswa
untuk memaha erl"'-ya{:g“@ berikénlk%z

j?amerel@. Oleh karena itu, dalam
menentukan metoaé-\“?g%bdajar perlu lﬁd’ mbangkan, hal-ha yang
o nbel gjaran.- pEgnurut Margono (1998: 9)

__,» yang baik perlu. diperhatikan beberapa

untuk me entukar_r ‘metode pe

_—

hal, antaralain : .=

L

a T juanpéggajaran —
b. Materi pelg;aran =
- e,
c. Sswa - :
d. Gu fff* {:‘1
e FltaS -
1 4M etod ent=(TGT,
. .. h

Pembelg ara _A-' A artt Slavin dibedakan menjadi beberapa
tipe, yaitu : ’ L] () f
a. Students Teams Achiel _=__|-'-.‘ -.l_,v'~'u:' A)
b. Teams Games Tournament (TGT)
c. Teams Assited Individualizations (TAI)
d. Cooperative Intergrated Reading And Compositions (CIRC)
e. Jigsaw
Daam penelitian ini akan dicoba salah satu model pembelgaran
kooperatif tipe TGT yang kaitannya dengan penggjaran geografi di SMPN 2
Mojolaban. Tipe TGT pertamakali dikembangkan oleh David De Vries dan Keith
Edward. Pendekatan pembelgaran model TGT memiliki kesamaan dalam
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pembentukan kelompok dan pembagian materi pada STAD. Namun kuis- kuis
diganti dengan tournament- tournament, seperti bekerja dalam kelompok.
Tournament ini dapat dilakukan dengan mengisi TTS yang diberikan pada setiap
kelompok. Dimana kelompok yang cepat menyelesaikan TTS tersebut dengan
benar dapat menjadi pemenang. Daam pembelgjaran pada pendekatan TGT ini
semua anggota kelompok memiliki peluang yang sama untuk sukses (mendapat
nilai yang tinggi).

Adapun langkah-langkah, dalam pembelgjaran dengan pendekatan

TGT antaralain:
kecil yang beranggotakl?n 4-5g yang berasal dari latar
a 1“'., N U )I.x

r. ikan embel g aran dalam ermain
g Fﬁa{"‘b PR P

Indonesia Strateg'rfpﬁ;_r_nbelajar tif (cooperatif-tearning) pada prinsipnya
adaleh m & kelompok Kegil, yang'dalam kelompok tersebut
terdapat kefjasama antar ang n'diskus kelompok. Pembelgjaran
difokuskan pada ajaran kooperatif

1995 :11-12) k
Untuk model TGT, dibagi menjadl duatahap pembelajaran yaitu :
a. Tahap penyampaian materi pelgaran

Di sini materi pelgaran akan disampaikan melalui pengajaran secara
langsung di kelas. Guru menekankan pada apa yang akan dipelgari siswa. Ini
dilakukan untuk mendorong siswa untuk lebih siap belgjar dalam mempelgari
konsep yang akan disampaikan. Untuk tahap ini, perlu adanya penekanan pada :

1) Pengembangan

a) Guru menentukan tujuan — tujuan pembelgjaran yang hendak dicapai.

. . {PoF] To remove this message, purchase the
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b) Menekankan pada siswa bahwa pada pembelgjaran kooperatif, belgjar
adalah memahami arti dan bukan menghafal.

¢) Mengontrol pemahaman siswa sesering mungkin.

d) Memberikan penjelasan mengenai alasan mengapa jawaban benar atau
salah.

€) Beralih ke konsep yang lain apabila siswa sudah menguasai pokok
permasalahnya.

2) Praktek terkendali

menyelesaikan soal sebagai

ri kegiatan permalnan “teka — teki srlang”.

U] !ij;; C

alam Qg\mbela;aran tlap' ((;Fﬁ_pok terdiri atas 4 atau 5

in keglaté‘n kel -.'.

sini guru a

siswa. Setiap
individu ing membantu
dalam men oknya.

terlebih dahulu pada arigotiykel Bpoknyd, jiké tiddk mampu barulah ditanyakan
kepada guru. ' v

Dengan pembelgaran kooperatif model TGT, diharapkan bisa
merangsang siswa untuk lebih siap belgjar mata pelgaran geografi. Selain itu
selama siswa bekerja di dalam kelompoknya, guru akan bertindak sebagai
faslitator yang akan memantau kegiatan masing- masing.

5. Teka-teki Silang

Teka teki silang berasal dari kata teka - teki dan silang. Teka- teki

dalam buku kamus besar Bahasa Indonesia berarti soal yang berupa kalimat

(cerita, gambar,dsb) sebagai permainan untuk pengasah pikiran atau tebakan. Kata
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silang berarti bertumpuk (palang- memalang), berpapasan (berselisih jalan).
Teka-teki silang merupakan salah satu sarana untuk dapat mengetahui dan
mengingat pengetahuan yang kita miliki untuk kita tuangkan dalam jawaban atas
pertanyaan yang ada, baik dalam baris maupun kolom. Teka — teki silang sudah
banyak dikenal oleh masyarakat dan dimanfaatkan untuk mengisi waktu luang
yang ada.

Teka-teki silang digunakan dalam model TGT (Teams Games

Tournament). Hal ini dimaksudk wa selain ada unsur permainannya ada
juga unsur pendidi?gm? dimana dengan mengiS™teka — teki silang tersebut
secara tidak sadar Siswa belgjar ilmu,geo raf sehml harapkan mendapatkan
kesenangan a%ﬁn‘p@hgetahu a‘vf;;éipahambﬁw pelgjaran.

- f'.,-"
- 5: Diskusi <
Metode d,lskus adal e mengajar yang-sangat er% hubungannya
deng elajar f;ﬁ'émeqahkall e ini IaZLm -juga disebut sebagai
diskusi ompokr:(group d| on) dan resitas bersama (soual recitation).

Aplikas metode dngt'us blasan
dalam bentuk kelompdk—kel

am _dunia /pendidikan yang s seperti jaman
erhati

sekarang ini, r'ﬁ"!| de diskusi karena memiliki arti
penting dalam mer

pendapatnya secara bewbas
diskus :

a. Guru mengemukakan materi pokok yang akan didiskusikan dan memberikan

eli seluruh QSNa tertentu yang diatur

ﬁ SSNat:gntuk erpikir dan mengekspresikan
W kah-langkah penggunaan metode

pengarahan seperlunya tentang materi yang akan dipelgjari.

b. Dengan dipimpin oleh guru, siswa dibagi dalam kelompok-kelompok diskusi.
Pembagian kelompok dilakukan secara acak, tidak berdasarkan nilai.

c. Setigp anggota hendaknya tahu apa yang akan didiskusikan dan bagaimana
cara berdiskusi. Diskusi harus berjalan dalam suasana bebas, setiap anggota

tahu bahwa mereka mempunyai hak bicara yang sama.
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d. Setelah kegiatan diskusi selesai, tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya,
kemudian ditanggapi semua siswa terutama dari kelompok lain. Guru
memberi ulasan atau penjelasan terhadap |aporan tersebut.

e. Siswa mencatat hasil diskusi dan guru memberi tanggapan dari setiap
kelompok.

Sumantri (2001:125) menjelaskan tentang kekuatan metode diskusi
sebagal berikut:

a Dapat mendorong partisipas siswa secara aktif baik sebagal partisipan,

b. Menumbuhkankemampuan berplklrkrl dan partisipasi demokratis.

Kestahi[2 em E@ngarh l'neH; glga dan in

tldak'”MQn sakan pendapat sendf’rp sehingga tercipta kondisi
A - .-'?..-'__

a pendapat orang

didik dan yang: memmkl releva

il Imgkungar:[
b. Memerlukan wakf“{yangt ::'%
c. Pembicaraan atau _f. y dan mengambang
d. Didominaselé i
e. Memerlukan a ;-.3 fleksibe _ pat yang sesuai.
f. Kadang tidak memBlat e "=' .-_::._ - walaupun kesimpulan telah

disepakati namun dalam |mpI ement i sangat sulit dilaksanakan.
g. Perbedaan pendapat dapat mengundang reaksi di luar kelas.

Penggunaan metode diskusi dalam proses belgjar-menggar pada
dasarnya merupakan proses pemecahan masalah yang harus dilakukan oleh siswa
agar terjadi belgjar bermakna. Dengan demikian siswa dapat mengoptimalkan
dalam mencurahkan pengetahuan yang dimiliki dan dituntut mampu
menghubungkan konsep-konsep yang sudah dimiliki yang relevan dengan proses
pemecahan masalah.
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7. Hasll Belajar
Menurut Sudjana (2005:22) hasil belgar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belagjarnya.
Hasil belgjar diperoleh siswa setelah mengikuti pengajaran dalam waktu tertentu.
Hasil belagjar merupakan keberhasilan siswa setelah mengikuti proses belgar
mengajar.

Untuk mengetahui hasil belgjar seorang siswa perlu diadakan kegiatan

penilaian dengan menggunakan evalyasi atau tes. Menurut Sudjana (2005: 22)
penilaian adalah upay. ' ui sgjauh mana tujuan yang
telah ditetapkan i tercapa atau tidak. ilaian berfungs sebagai alat untuk
Ian‘nrﬂséqdan habil-I glgzrsswa-p .}M‘?k

ilaian"hqér‘t;'elajar b ragamnyﬁr ah satunya adalah dengan
; ) i Arikunto féngZ 32) imengemukakan
adal ah-serentetan pertany. |atihan atau alat lain yang digunakan

atau bakat

uar;E_i ntel egensi:-;kemamp

liki ol’grrinéividu au kelompok) Tes 'ﬁ‘apat—berbent
maupun tes lisan. H’asl belgjar i |m dalam beftuk angkalatau huruf.

inggi re*rﬁJahnya il belgar s ad| pengaruhl olehibeberapa faktor.

Menurut anto (2002:.107) hasil belgjar p ipengaruhi oleh

tes tertulis,

lr'Il
faktor dari lu 'aktor dari = ari luar iputi lingkungan alam,

jaran, g gajar, sarana dan fagllitas,
) melipulf' kondisi fisik, kondisi panca

indera, bakat, minat, kecerd, motv, dan kemampuan kognitif.

lingkungan sosial, kurikulu

o
administrasi/manajemen. Faki

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar
adalah hasil penilaian usaha belgjar siswa yang diperoleh setelah mengikuti proses
belgjar mengagjar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, maupun kalimat

yang dapat menunjukkan kemampuan siswa.
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B. Penelitian Yang Relevan

Tabel 1: Penelitian Y ang Relevan

Y udhi Asti Enny Dyah Pandi Dwi Suci Kurniawati
Laksanawati Rahmawati Putranto
Judul | Penggunaan Pengaruh Eksperimentasi Studi Komparasi
Metode Penggunaan Pelgjaran Antara Metode
Pembelgjaran Meto Matematika Pembelgjaran
Kooperatif Model Pembelajaran Dengan  metode | Teams Games
' 9 Tournament
! "\T\?na Wy T@l.@ (TGT) dan
i A" Diskusi Terhadap
Hasil Belajar
Geografi Siswa
| Kelas VIII SMP
Negeri 2
Mojolaban Tahun
Ajaran 2009 -
2010
Surakarta Tahun
gjaran 2006/2007.
Tujuan| Tujuan dari | @ Untuk 1. Untuk Untuk
penelitian ini | mengetahui apakah mengetahui mengetahui :
adalah untuk | ada perbedaan hasil metode TGT | 1.)Apakah  ada
mengetahui belgjar yang dicapai secara perbedaan  yang
apakah siswa yang diberi signifikan signifikan antara
penggunaan metode TGT, menghasilkan | hasil belgar siswa
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metode
pembelgjaran
kooperatif model
Teams Games
Tournament
(TGT) dapat
meningkatkan

prestas  belgar

Karanganyar tahun
m | g 2007/

STAD dan yang
diberi
konvensional
terhadap
belajar

metode

hasil
geografi
sswa kelas VIII
SMP  Negeri 3

prestas belgar
matematika

lebih
daripada
metode

konversional

dengan

Aa.. tifan rendah

k pada pokok
mengetahui  apakah bahasan
penggunaan metode pecahan.
TGT, lebih bak | 3. untuk
digunakan daripada mengetahui
metode terdapat
konvensional interaks  yang
terhadap hasil signifikan antarg
belgjar geografi menggjar  dan

pokok

baik

yang digar
dengan
menggunakan
metode
pembelgjaran
Teams Games
Tournament
(TGT) dan
metode  diskusi
dalam
pembelgjaran
Geografi pada

ii sswa kelas VIII

SMP  Negeri
M ojolaban.
2.)Membandingk

an metode yang

2

lebih tepat antara
penerapan metode
pembelgjaran
Teams Games
Tournament
(TGT)

metode diskusi.

dan
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siswa kelas VIlI keaktifan siswa
SMP  Negeri 3 terhadap prestas
Karanganyar tahun belgar

gjaran 2007/2008 matematika

d) Untuk siswa pade
mengetahui  apakah pokok bahasan
penggunaan metode pecahan.
STAD, ih baik
igtinakan d

Metode

ERSpW‘nu Eksperimen semu

Hasll Metode 1.) ada perbedaan

en etode T secara | yang  signifikan
Tournament pembelgaran antara | signifikan antara hasi|
(TGT) mendapat | siswa yang digjar | menghasilkan belgjar siswa
respon yang | dengan Prestass Belgjar | yang digar
cukup baik oleh | menggunakan Matematika dengan
siswa sehingga | metode menggjar | Prestass  Belgar | menggunakan
dapat TGT, siswa yang | Matematika Yang | metode
meningkatkan digar dengan | Lelah Baik | pembelgaran
prestas  belgjar | menggunakan Daripada Metode | Teams Games
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siswa, ini terlihat
dari hasil tes pada
siklus  pertama
maupun  siklus
kedua Siklus
pertama mencapai
prosentase 32, 5%

sedangkan siklus

kedua menca

metode
STAD dan siswa
yang digjar dengan

mengajar

menggunakan
metode
konvensional. Ini

ditunjukkan dengan

harga Fuig.= 45,944
= Ftabel

b. )Penggunaan

ée@

by i /N

baik daripada
metode  ceramah
dalam pembelgjaran
geografi  terhadap
hasil belgjar
geografi siswa,

yang ditunjukkan

Wy b

Konversional

Pada Pokok
Bahasan Pecahan
(Fhitung=3.9889>3
96= F g Dan
Nerata
A1=8.2289>7.803
0=A2 Pada Taraf

ignifikasi 5%

Baris

| téraf signifikas

. Terdapat
interaks  yang
signifikan
antara metode
mengajar
dengan
keaktifan siswa
terhadap

Tournament
(TGT)
metode
dalam

pembelgjaran

dan
diskusi

Geografi pada
siswa kelas VIII
SMP Negeri 2
Mojolaban.  Ini
ditunjukkan
dengan harga Fit
= 3,676 > Fiape =
2,00

2.) Metode yang
lebih tepat
digunakan adalah
metode
pembelgjaran
Teams Games
Tournament
(TGT)
dibandingkan
dengan
penggunaan
metode
pembelgaran
diskusi.
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dengan harga Fni; = prestas belgjar
91,97 > 394 = matematika
Ftabel pada  pokok
d.)Penggunaan bahasan
metode STAD lebih pecahan

baik daripada (Fhitung=6.5535

metode ceramah >3.96=Ftspel

dalam pembelajgjan pada taraf
_mm ignifikansi 5%

materi yang digjarkan agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh

gurunya sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai dan hasil belgar siswa
menjadi lebih baik.

Keberhasilan kegiatan pembelgjaran ditentukan dari hasil belgjar yang
diperoleh siswa. Faktor keberhasilan kegiatan pembelgjaran salah satunya
ditentukan oleh metode pembelgaran terutama dari kesesuaian penggunaan
metode pembelgjaran yang digunakan guru, serta keterlibatan siswa secara aktif

dalam proses belgjar menggar. Penerapan pendekatan pembelgaran yang
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bervariasi berupaya untuk meningkatkan keberhasilan siswa dalam menerima
pelgjaran sekaligus sebagai salah satu indikator peningkatan kualitas pendidikan.

Penerapan metode pembelgjaran Teams Games Tournament (TGT)
sampai saat ini masih jarang dijumpai, sehingga efektif atau tidaknya metode
mengagjar ini belum begitu banyak diketahui. Dalam rencana pelaksanaan
pembelgaran mata pelgaran Geografi direncanakan menggunakan metode
diskusi.

Pada penelitian ini gmetode pembelgaran di Teams Games
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Penggunaan Metode Pembelgjaran

| !

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Metode Teams Games Tour nament Metode Diskusi

Posttest Posttest

Y

FAl
Hasil Belajar '--l”;)@ Hasil Belgjar
—N ~ ZZ
e N2

) dibandingkan

- _D. Hipotesis ()
Dalam pendlitian;jni dapat diajliken hipoteSis sebagai berikut
a Ada perbedaan hasi heldjaf’ Géografi  siswa yang digar dengan

menggunakan metode pembel ajaran Teams Games Tournament (TGT) dan
metode diskusi pada siswakelas V111 SMP Negeri 2 Mojolaban.

b. Metode pembelgjaran Teams Games Tournament (TGT) lebih baik
daripada metode diskusi dalam pembelgjaran Geografi pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Mojolaban.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Mojolaban Propinsi Jawa
Tengah Tahun Ajaran 2009/2010.

tu Penelitian

lebih 12 bulan, yaitt dari bulan Juli 2009 pulan Juni 2010. Adapun
jadwal rencanaspelak @n\daﬁat dllihht
Tabel 2. Jad eg'}nq@ﬁénelltlan )
Jadwal Kegiatan., Jul t | Nov—, Jan Mar | Mei
= ~

Okt Des | Feb pr Jun
Penyl.ﬁiman Pra_p_gsal \K ~ f’
Penyusuhan Instrmjj’m
. < ﬁ‘j
itian _2

Pengumpulﬁ 5"——--———""’ -
. o r.

9,
Analisis Data \.ﬁ

,E

Penulisan Laporan

B. Metode Penelitian
Di dalam penelitian ini digunakan metode penelitian eksperimen.
Menurut Arikunto (2003: 272) penelitian eksperimen adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan
pada subyek selidik. Caranya adalah dengan membandingkan satu atau lebih

24
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kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan satu atau lebih kelompok
pembanding yang tidak menerima perlakuan.

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam penelitian ini kelompok eksperimen
mendapat perlakuan berbeda dalam pengajarannya, yaitu dengan diterapkannya
metode pembelgjaran Teams Games Tournament (TGT). Kelompok kontrol pada

penelitian ini mendapat perlakuan yang berbeda seperti yang diberikan pada

kelompok eksperimen. Setelah pros belagjar mengajar untuk satu materi pokok
berakhir, kedua kel ompok.diuke -' lat-yang sama yaitu tes akhir. Hasil
/tersebut kemudian dibandingkan
'tb{lglbhldahulu pbr.‘ hAmengeqgigreqampLan dari kedua
'\.Q-&fgetahw ~ wa ié}ﬂ) tersebut selmbang

kedua pengukura

memberikan perlak

kemampu

T, . Tesakhir (post test)

Prosedur penelitian dalam rancangan ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan kelas yang akan digunakan sebagai kelas penelitian.

2. Kelas yang memiliki rata-rata nilai ulangan Geografi yang hampir sama,
diambil dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Melakukan eksperimen dan memberi perlakuan yang berbeda antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
menggunakan metode pembelgaran Teams Games Tournament (TGT)

sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode diskusi.
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4. Memberikan tes akhir atau post test kepada kedua kelompok.
5. Membandingkan hasil tes akhir kedua kelompok dengan menggunakan uji t

untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar siswa.

C. Populasi dan Sampel
Arikunto (2002: 108) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI
SMPN 2 Mojolaban yang berjumlah

360 siswa. Ada dua kelas dalam populasi ini

VIII | sebagal kelon ok eksperimen yang berjumlah 30 Siswa.
al ali ah atatil WakiD populasityang, diteliti. (Arikunto
‘%3239\ J@ Frogt

am enelltl

pembel gjaran yang meliputi :
1) Metode Teams Games Tournament (TGT)
2) Metode diskusi
b. Variabel Terikat
Dalam penelitian ini sebagai variabel terikatnya adalah pencapaian hasil

belgjar siswa.
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2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang dapat digunakan dalam pengumpulan data diantaranya
adalah observasi, tes, angket, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini,

penulis menggunakan metode dokumentasi dan metode tes.

a Metode Dokumentasi

Arikunto (2002: 206) menyatakan bahwa “Metode dokumentasi adalah
metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen, rapat, legger,

feh data mengenai daftar pama siswaidan nilai ulangan materi

pokok sebe q‘; ayéqg‘llldqunakhd ubtll )rpmgu“ €seimbangan kemampuan

\%‘*

pertanyaan ataulatihan ataupu k mengukur
¢ ang dimiliki
oleh individu atau kelompg tes pada-penelitianfini, digunakan
untuk engambﬁ?jdata tentang ha elah mengikuti

3. Istren Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes formatif
untuk memperoleh data tentang hasil belgar kognitif. Secara garis besar dalam
menyiapkan ujian atau tes formatif adalah sebagai berikut :
1. Menyiapkan kisi-kisi soal atau blue print
2. Menulis soal

3. Menguiji kualitas soal
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4. Uji Coba Instrumen
Soal-soal tes yang telah dibuat, kemudian akan diujicobakan terlebih
dahulu pada kelas lain yang tidak digunakan sebagai subyek penelitian dan kelas
tersebut harus mempunyai kemampuan yang sama dengan kelas yang digunakan
subyek pendlitian. Untuk menguji soal itu baik, harus memenuhi persyaratan
dalam hal validitas dan reliabilitas.
a Validitas
Tes dikatakan valid apabila tes
diukur. Teknik yang_digunake !

tersebut dapat mengukur apa yang hendak

dengan menggumakan rumus korelas p jduct mo

sebagai berikut} ™) \\QII"qII‘.IL []Ll;}(f}

(Arikunto, 2002: 72) *
Kriteria
Iy > I tavel (0,05), Makaitem dinyatakan valid.
b. Reliabilitas
Reliabel artinya dapat dipercaya dan reliabilitas adalah kegjegan suatu
tes apabila diteskan kepada subjek yang sama, dalam waktu yang berlainan
atau kepada subjek yang berbeda pada waktu yang sama. Metode yang
digunakan untuk mencari reliabilitas adalah dengan rumus K-R 20 yaitu :

]
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Keterangan :
M : reliabilitas tes secara keseluruhan
p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q : proporsi subjek yang menjawab salah (q=1-p)
>pq :jumlah hasil perkalian antarap dan q

n : banyaknya item
S : standar devias
Patokan yang digunakan :
0,00<r,<0,20
0,20<r,<0,40
0,40<1,<0,60
0,60<r,<0,80
0,80 <1< ’00,

195 ( _me puktikan hipotesis yang
digjukan dan selanjut v.'i:o' __ il Kesi ulsh dari hasi yang diperoleh
melalui analisis tersebut. Teknik anall
perbedaan hasil belgjar siswa yang menggunakan metode Teams Games
Tournament (TGT) dan diskusi dalam penelitian ini adalah uji-t. Dari
perbandingan nilai hasil belgjar siswa tersebut, maka dapat diketahui metode

Sis data yang digunakan untuk mengetahui

mana yang lebih tepat digunakan, nilai rata — rata hasil belgar yang tinggi dari
Posttest akan menentukan penggunaan metode mana yang lebih tepat dalam
penelitian ini antara penggunaan metode Teams Games Tournament (TGT) dan
diskusi. Menurut Hadi (1982: 475) sebelum suatu eksperimen dilakukan, terlebih

dahulu diadakan matching antara grup eksperimen dan grup kontrol: antara
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kelompok eksperimental dan kelompok pembanding diseimbangkan Iebih dahulu
sehingga dua-duanya berangkat dari titik tolak yang sama, dapat dilakukan dengan
beberapa jalan, yaitu:

a. Dengan mempersamakan mean dari group-group yang turut dalam

eksperimen.

b. Dengan menyeimbangkan variabilitas (varian) dari group eksperimen dan

kontrol.

c. Dengan menguji perbedaan group yang dicoba, baik dalam mean maupun
et gun
an pendapat tersebut, 4 peneliti
: upa ujik eiembangahuigﬁr!
hasil analisi datayéhg@ékukan maka dapat d|

SSNajdéa_gjé‘ay mengunakan metode

Al

variabilitasnya dengansm
Berda

analisis yang be

ielakukan uji  prasyarat

ompaK (group matching). Dari

elitian ini adalah uji
normalitas, uji homog
a Uji Normalitas _
) getahui apakah data yang diperoleh berasal

dari populasi yang normal atau tidak. Uji normalitas dihitung menggunakan

Uji ini digunakan untuk m

metode Liliefors dengan prosedur sebagai berikut :
1) Pengamatan Xi, Xz, X3, 2, X p, dijadikan bilangan baku z;, z» n

dengan rumus :

X — X
z =
S
Dimana
X I rata-rata
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S : sSimpangan baku sampel

2) Untuk tiap bilangan baku, dengan menggunakan daftar distribusi
normal baku, kemudian dihitung peluang F(z) = P(z< z)

3) Dihitung proporsi z;, z, n yYang lebih kecil atau sama dengan z;.
Jika proporsi dinyatakan oleh §(z), maka

banyaknya z,z,,..,z, yang<z

n

Sz) =

b. Uji HOmogenit . .
# Uji homogenitas diglinakan Untuk

berasal dari popuﬁg,yang homogen. Popul ‘dalam’ F__Htlan inijadalah seluruh

pada tabel uji Bartlett sebagal berikut :
Tabel 4. Tabel Uji Bartlett

Sampel (m-1) | S°| LogS® | (ni-1)LogS*
1=VIIT (Xo)
2=VIII H (X))
Jumlahsampel | Z(ni-1) | - - X(n-1) LogS*®
Keterangan : VIII I = kelas eksperimen

VIl H = kelas control
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2) Dihitung varians gabungan dari ketiga sampel dengan rumus :
?- (.89 +(n,.S”)
(n) +(ny)
3) Dihitunglog S
4) Dihitung nilai B = (log §9).= (ni - 1)
5) Dihitung nilai ¥ 2w = (Ion 10) [B - = (n; -1)log S7

6) Bandingkany *nung dengan nilai y “wbe , untuk o = 0,05 dan dergjat

c. UjiK

pok kontrol
dikenai pe |akuaﬁ;§ang berbeds jtan untuk mengetahui’ apakah kedua
kelompok ersebut‘ﬁgr!_ap keadaan “sei ] dqﬁl{f Dengan kata lain secara
statistik ape ahterdap"ét perb signifikan dari dua kelompok. Data

yang digunaka a ulangan materi
sebelumnya. Teknik an g ji keseimbangan kedua
kelompok (group matching ang digunakan adalah sebagai
berikut :
o -x
1 1
sl—+—
nl n2
Dimana:
S= (nl _1)812 + (nz _1)522
n+n,—2
Keterangan :
t - harga distribusi eksperimen
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Z : rata-rata skor kelompok eksperimen
X, : rata-rata skor kelompok kontrol

n, : jJumlah subjek kelompok eksperimen
n, : jJumlah subjek kelompok kontrol

S : standar deviasi gabungan

Kriteriayang digunakan :

Ho diterima jika ty,,,, <t.= tidak ada perbedaan kemampuan antara kedua

kelompok.
Hoditolak jika t,,

tara kedua kel ompok.

;5 =t =ada perbedaan?aﬂampuan ]

® W “L'“j .

Sudjana, 2002 : 239)
,;,-

: Z
ﬂ “Uj1 HIg =Z
2| enelitia k mengetahui
perbed hasil betgjar antarakelo & ' pok kontrol.
p— |
Teknik 3 Uji hipotesis.a lengan fumus  sebagal

dengan

. \/(m—l)fiz+(nz—1)85

n+n,—-2

(Sudjana, 2002 : 239)

Keterangan :
t : harga distribusi eksperimen

X, : rata-rata skor kelompok eksperimen

X, . rata-rata skor kelompok kontrol

. . 1 nibtotisers [Por] To remove this message, purchase the
This document was created using %NQERTER PDF L‘7 product at www.SolidPDF.com




ny : jJumlah subjek kelompok eksperimen
ny - jumlah subjek kelompok kontrol

S : standar deviasi gabungan

Ho: p,= M, : tidak ada perbedaan mean antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol

Hi: p, # p, : adaperbedaan mean antara kel as eksperimen dengan kelas kontrol

Kriteria pengujian :

2. Tahap Penyusunan Proposal

Penyusunan proposal dan perijinan padatahap ini dilakukan.
3. Tahap Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dibuat dan dikonsultasikan pada tahap ini.
4. Tahap Pengumpulan Data

Data dari penelitian dikumpulkan pada tahap ini. Kegiatan yang
dilakukan yaitu pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen dengan metode
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Teams Games Tournament (TGT) dan pada kelompok kontrol dengan metode
Diskusi setelah itu dilakukan posttest pada kedua kel ompok.
5. Tahap Analisis Data
Data yang diperoleh diolah dan ditarik suatu kesimpulan pada tahap ini.

6. Tahap Penyusunan Laporan

Tahap ini merupakan tahap terakhir yang dilakukan dengan kegiatan
menggabungkan hasil dari laporan yang telah disusun.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokas Penelitian

SMP Negeri 2 Mojolaban terletak di Jalan Veteran No. 12, Kelurahan
Demakan, Kecamatan Mojolaban. Letak SMP Negeri 2 Mojolaban berbatasan

dengan :

Sebelah Bara : SDN Demakan 3

e Iz, «

terlet P'.ﬁda 110°52°35,03”BT dan

07°35°44” gingat akﬁ bilitas tkansportasi yang
ada, hal

2000/2010_sehanyak 868 8swa, terdiri
dari 268 siswa kér-agv Il 126 Si* i an, 255 siswa
kelas VIII yaltu 1351§nﬂNa Iak| 3 b siswa pe{empuan dan 273 siswa
kelas 1X Staf pengajar di
SMP Neger ' 48 guru tetap,
orang guru tldak te ap P prasarana yang tersedia
meliputi 27 ruang kela ng-masi ng 9 kelas untuk kelas

VII, kelas VIII, kelas I X,
Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Negeri 2 Mojolaban secara

umum cukup lengkap. Beberapa diantaranya, yaitu:

Tabel 5. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Mojolaban

No Jenis Ruang Jumlah
1 Ruang Kelas 27
2 Ruang Kepaa Sekolah 1
3 Ruang Tata Usaha (TU) 1
4 Ruang BK/ BP 1
36
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5 Ruang Pendidikan Agama 1
6 Aula 1
7 Ruang Guru 1
8 Ruang Perpustakaan 1
9 Ruang UKS 1
10 Mushola 1
11 Ruang Multimedia 1
12 Ruang K etrampilan 1
13 Gudang _—_f\‘__ 1
14 | Koperas /"""'_ -"‘“-\ 2
15 Lapangan I 1
R

uji coba pada lampiran.

Prestasi belgar yang memuat nilai pre test dan post test pada kelompok
eksperimen dan kontrol selengkapnya dapat disgjikan padatabel di bawah ini:

1. Data Prestasi Belajar Kelas K ontrol
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a. Prestasi Belajar Pre TesKelasKontrol
Dari data prestasi siswa berdasarkan hasil evaluasi pre tes diperoleh nilai
tertinggi 8,3, nilai terendah 6,0, Standar deviasinya 3,57 dan rerata 6,08. tabel

distribusi frekunsi nilai pre tes kelas kontrol adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Tabel Distribus Frekuensi Nilai Pre Tes Kelas Kontrol

Interval Nilai Tengah Frekuens Frekuens Réatif
5.8-6.2 6.05 15.63
6.3-6.7 28.13
6.8-7.2 7.05 15.63
73-77 7.55 21.88
7.8-82 qkn‘a,x 12.50
8.3-8 o, Uk 6.25
I uMLAH® ,1.---!'"“».i ) 1 100
- .
=N =
Sumber: Data Hasil-Evaluasi e
—_— -
[ .-'_‘-:

anjutnﬁun?uk dapatkan g barar’f“-;&TQ' jelas, fdata tersebut

disgjikan @dalam bentuk grafik histegram ai berikutz—
~

[y
o

O P N W M 01 O N O O

EF

5.8-6.2 6.3-6.7 6.8-7.2 7.3-7.7 7.8-8.2 8.3-8.7

interval

Grafik 1. Histogram Prestasi Belajar Pre TesKelas Kontrol
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Dari histogram distribusi frekuensi di atas dapat dijelaskan bahwa
interval nilai 5,8 — 6,2 mempunyai frekuens 5, interval nilai 6,3 — 6,7 mempunyai
frekuens 9, interval 6,8 — 7,2 mempunyai frekuensi 5, interval nilai 7,3 — 7,7
mempunyai frekuensi 7, interval 7,8 — 8,2 mempunyai frekuensi 4 dan interval
nilai 8,3 — 8,7 mempunyai frekuensi 2. Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa
nilai siswa yang mempunyai frekuensi paling banyak adalah antara nilai 6,3 — 6,7
sehingga nilai ini menunjukan rata-rata nilai pre tes kelas kontrol adalah 6,46.

b. Prestasi Belajar P elasKontrol

Dari data prestas siswa berdasarkan asil evaluasi post tes diperoleh nilai

a O\ i Mgé ya rerata 7,12. Tabel
uens rhhl:]\s-égis kel spenmenﬁ'éﬁ% sebagai berikut:
@s frekuen?mtes kelas Ifgh ol

= <%
sy uens ~I~FrekuensiRe atif
= 5 "-'--.:_ .63
7 s = 28.13
12 & 37.50
oy

Sumber: Data Hasi|

Selanjutnya untuk mendapatkan gambaran yang jelas, data tersebut
disgjikan dalam bentuk grafik histogram sebagai berikut:
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14

12

10

8
6
4
2
0 T T T

5.0-5.9 6.0-6.9 7.0-7.9 8.0-8.9 9.0-9.9

interval

evaluasi pre tes nilai tertinggi
rerata 6,52. tabel distribusi

frekuns nilai pre tes kelas eksperimen adalah sebagai berikut:
Tabel 8. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Pre Tes Kelas Eksperimen

Interval Nilai Tengah Frekuens Frekuens Réatif
5.0-5.9 5.45 6 20.00
6.0-6.9 6.45 2 6.67
7.0-7.9 7.45 10 33.33
8.0-8.9 8.45 8 26.67
9.0-9.9 9.45 4 13.33
JUMLAH 30 100

Sumber: Data Hasil Evaluasi
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Selanjutnya untuk mendapatkan gambaran yang jelas, data tersebut
disgjikan dalam bentuk grafik histogram sebagai berikut:

12

10

5.0-5.9 6.0-6.9 7.0-7.9 8.0-8.9 9.0-9.9

nilai 50% 5,9 njﬁfnpunyal rek ,9 mempunyai
frekuensi 2 mterval""!ﬁ‘;ﬂ 7,0 - val nilai 8,0 -
8,9 mempunyai frekuensie8, | 9,9 mempunyai frekuensi 4

b. Prestasi Belajar Post Tes K elas EKsperimen

Dari data prestas siswa berdasarkan hasil evaluasi tes nilai tertinggi 9,6,
nilai terendah 6,0, Standar Deviasinya 4,23 dan rerata 8,25. tabel distribus
frekuns nilai post tes kelas eksperimen adalah sebagai berikut:
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Tabel 9. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Post Tes Kelas eksperimen

Interval Nilai Tengah Frekuens Frekuens Relatif
5.0-5.9 5.45 0 0.00
6.0-6.9 6.45 2 6.67
70-7.9 7.45 10 33.33
8.0-8.9 8.45 7 23.33
9.0-9.9 9.45 11 36.67
JUMLAH 30 100

Sumber: Data Hasil Evaluasi

Selanjutnya untuk mend gambaran yang jelas, data tersebut
disgjikan dalam ben rafik histogram sebagai be‘r'mug.i

12

10

8

5.0-5.9 6.0-6.9 7.0-7.9 8.0-8.9 9.0-9.9

Interval

ksperimen

dapat dijelaskan bahwa

nilai 6,0 — 6,9 mempunyai

frekuens 2, interval 7,0 — 79 mempunyal frekuensi 10, interval nilai 8,0 — 8,9
mempunyai frekuensi 7, interval 9,0 — 9,9 mempunyai frekuensi 11 dan interval
nilai 10,0 — 10,9 mempunyai frekuensi 0. Berdasarkan gambar di atas terlihat
bahwa nilai post tes siswa yang mempunyai frekuensi paling banyak adalah antara
nilai 9,0 — 9,9 sehingga nilai menunjukkan rata— rata post test 8,25.

3. Perbandingan Prestas Belajar Kelas kontrol dan K elas Eksperimen

Tabel perhitungan Mean, Standar Deviasi dan selisih untuk nilai pre test—
postest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen:
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Tabel 10. Tabel Perbandingan Prestas Belgar Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
No Tes Kontrol Eksperimen
Mean SD Mean SD
1 Pretest 6.08 3,57 6.52 3,38
2 | Postest 7,04 3,58 8,35 4,23
3 | Sdish 0.96 0,01 1.83 0,85

Sumber: Data Hasil Evaluasi

* B. Pengujian Persyaratan Analisis
'“.
Uji ; Aormalitas tq-ahdap nllaj prestdg;" ar geo afi untuk setiap
kelompok siswa me_Q\g nakan Ujig o targff,osfé‘fwflkansu 5% sebagaimana
tercantum adalaﬁﬁtran Hasl normall kelas eks'ﬁ)enmen dan kelas kontrol

1U|Normal|t : ; ||“

dapat d| etahui bahwa harga mex hitung daﬁ masing-masing kelas
untuk p estas nllal al_pre tes t pre tes,gampost test dak melebihi
harga kritiknya. Vraftu untuk ni pre tese Sperimen (0'6877 < 0/1566), nilai pre
tes kontrol (0, 1577:'5,-0 1610) ~ |k|an beg‘artl sampel-sampel dalam
penelitian Berasal darl popP ; nal
~ D ~ Q
2. Uji Homogenitas, ¢ f F
Uji  homogeni »~ .o* nilai ‘F ‘belajar geografi untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol Bnggling i Bartlett
Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas
Sampel f, SS S° LogS ? A LogS°
I 31 24.515 0.79 -0.1019 -3.1600
1l 29 28.943 1.00 -0.0009 -0.0248
Jumlah 60 53.458 -3.18477

Sumber: Data Hasil Analisis

Berdasarkan tabel untuk variasi nilai eksperimen adalah 24.515 dan varias
nilai kontrol 28,943 maka perhitungan diperoleh bahwa X? lebih kecil daripada
Xiapel (0,38203 < 1,54785). Hal ini menunjukan sampel pada kelas eksperimen dan
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kelas kontrol memenuhi syarat uji homogenitas sehingga disimpulkan sampel

berasal dari populasi yang bervarian homogen.

3. Uji Keseimbangan

Uji keseimbangan digunakan untuk mengetahui bahwa kemampuan
kedua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam
keadaan seimbang sebelum diberikan perlakuan.. Hasil uji keseimbangan pada

taraf signifikansi 0,05 dapat dilihat paga tabel berikut :
Tabel 12. Hasil Uji Kesgi

Uji Kesei mbanlpi\n titng ) '\III tianel
0 NI iyl 9s¢

a. Uji Validitas

Untuk menguji validitas sodl yang digunakan untuk mengukur hasil

belgjar menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl Pearson.
Penghitungan item soal nomor 1 diperoleh r hitung sebesar 0,489 sedangkan harga
r tabel pada n=30 dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,361, karena riwng™r tael
atau 0,489>0,361 maka dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 1 dinyatakan
valid. Dari hasil perhitungan uji validitas 30 soal diperoleh 30 item soal yang
valid. Perhitungan uji validitas tes hasil belgjar selengkapnya disgjikan pada
lampiran.

b. Uji Reliabilitas
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh r hitung sebesar 0,8559
sehingga dapat disimpulkan bahwa tes mempunyai reliabilitas sangat tinggi.
Berdasarkan kriteria, suatu tes mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi apabila
nilai reliabilitasnya antara 0,80 sampai dengan 1,00. Perhitungan reliabilitas tes
hasil belgjar selengkapnya disgjikan pada lampiran.

D. Pengujian Hipotesis
Setelah uji prasyarat analisis,terpenuhi, selanjutnya pengujian hipotesis
Data yang terkumpul dalam. peﬂéﬁ't?i-ant'ihi’ adalah.data kuantitatif. Analisis data
yang digunakan adglah uji t. Dalam bagian i disgjikairangkuman hasil analisis
untuk mengtf}lkeaelmbanqa[ha(val dan hlbptg_gsyang dlaj ukan

Tabei 13. Ringkasari UJHK'ewmaan Rata-Rata Ujf {= 3 ’-'.
No Tes Kontrol Eksperl men T Hitung
Mean SD Mean SD
1 Prgest = 6.08 | 3',57;- .-.' 6,52 3,38 % 1867
r b, e L 3 = — oy
2 |Poget of 704 3558 B25 W 23 45,543
3 |sdigp T oe ) oor f1es | <oss | f 3676
N _.__.-_,- :I = .
Sumber: Data HaslApdlss J i x |
'. > — - ¥
Keputusan U]; .:' y - {"__-\--.’__.-:'

1. Berdasarkan analv_?s data dlatas untuk perband?mgan” prestasi belgar pre tes
antara kelas kontrol &n kel as‘eksperimen deer,ofeh harga t e dengan uji t
dua pihak taraf sgnlflkan €% maka daerah kritik penerimaan Ho terletak
antara —1,867 dan 1,867 dari analisis data diperoleh t nhiwung = 2,00 maka Ho
diterima, sedangkan Ha di tolak dengan demikian di simpulkan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan antara nilai awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol sehingga kedua kelas mempunyai kemampuan awal yang sama dan

seimbang.

2. Hasil andlisis data uji t terhadap prestasi belgjar dengan taraf signifikan 5%

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh. hargat niwng |€bih besar
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daripada hargat i (5,543 > 2,00). Ini berarti keputusan uji menolak Ho dan
menerima Ha diterima sehingga ada perbedaan yang signifikan antara Prestasi
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode pembelgaran TGT lebih efektif dibanding metode
pembelgaran diskusi pada materi pokok permasalahan lingkungan hidup dan
upaya penanggul anganya dalam pembangunan berkelanjutan.

3. Hasil analisis data uji t antara selisih nilai pretest dan postest terhadap prestasi
belgjar dengan taraf signifikan 50/9 antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
diperoleh hargat g lebih b’Fesar danpada, _hargat 1 (3,676 > 2,00 ). Ini
berarti keputusah uji menolak Ho dan menerima Fta diterima sehingga ada
perbedaffgyarg ugnlnk‘?m‘antara Prgﬁés{ b,elajar kéf&elgsperlmen dan kelas
kontrol, *DapaI dFS@GI kan bahwg penerapan’ rrlje}jode pembehaj aran TGT lebih
efektlf-. di bandlng metode ,ﬁembél!g aran= ’a'félgi's pada | | materi  pokok
permaSalaharr Imgkungan {ECJ._hldu;a:L daq_. upaya penanggul alnganya dalam

pen}bangunan berkelanjutar'r [ '-_fl A .._- . i-:_‘:
\ — | e :‘. e F i

\ e A y — f |

"i' = E Pemb@hasan H,asl AnallssData /

Penelltlan rfff bertUJuhn ﬁ_fuk Mengaaﬂﬁw perbedam hasil belgjar
geografi dan metode maria«yénfg lebih tepat di guhakan antara yang digjar dengan
metode pemBel-a;ax;an Teams Games Toumatﬁent (TGT} ~dengan Diskusi pada
SiswaKelas VIl SI\)V#E_'L i 2 Mojolaban,, L .,:ae /

Hasil penguuaﬁ’ hi teésgmenqudlﬁ(kaﬁ" bﬁ‘iwa thitung |€bih besar dari tiape
(Lihat lampiran 39). Nilai rerata po‘Sttest pada kelas eksperimen sebesar 8,25
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 7,04. Ha ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode pembelgaran Teams Games Tournament (TGT) pada kelas
eksperimen dapat memberikan hasil belgar yang lebih baik daripada metode
Diskusi yang diberikan pada kelas kontrol.

Proses pembel gjaran pada kelas kontrol yaitu Kelas VIII H dengan metode
Diskusi pada pertemuan pertama dilaksanakan selama 2 x 40 menit. Materi yang
diberikan yaitu pengertian lingkungan hidup, komponen / unsur — unsur

lingkungan, arti penting lingkungan bagi kehidupan (Lihat lampiran 3).
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Kegiatan pendahuluan yang berlangsung selama kurang lebih 10 menit,
diawali dengan guru mengucapkan salam dan siswa menjawabnya lalu guru
melakukan apersepsi dengan menyampaikan tujuan pembelgjaran antaralain :

= Siswa dapat menjelaskan pengertian lingkungan hidup

= Siswa dapat mengidentifikasi unsur — unsur lingkungan hidup (unsur
abiotik, biotik, sosial budaya)

» Menafsirkan arti penting lingkungan bagi kehidupan

Pada kegiatan Inti, guru menjelaskan metode pembelgaran yang akan

lampiran 13). Guru" mengemukakan materi ?o dian guru menunjukkan

gambar-gamba po;@amlk lBllltM

bentuk media pow

Termosfer
Mesosfer —

Stratosfer > dka
Troposfer —» 10ia

Dari gambar tersebut coba sebutkan dan jelaskan penggolongan unsur

lingkungan hidup ?
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2) Sebutkan manfaat lingkungan biotik bagi kehidupan ?
3) Bagaimana cara memelihara lingkungan agar tetap terjaga kelestariannya?
4) Apakah arti penting lingkungan bagi kehidupan ?

Setelah soal selesai dikerjakan, guru meminta siswa untuk setiap
kelompok mencatat hasil diskusi, kemudian mempresentasikan hasil diskusinya
didepan kelas. Kelompok yang presentasi ditunjuk oleh guru, untuk kelompok
yang telah ditunjuk untuk segera maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil
diskusinya.

Setelah pembah'gim-idsﬁf}:;m elompok menempatkan diri /
kembali ke meja masing-masing. Dari penga;natan guru'secara keseluruhan, pada

diskusi ter dﬂqsqlm*\'lnengmjét Jpll(entlng I.['r_Tgkqu?n hidup menjadi
proses d&t& berlangsung didominasi

meluas at ém@g pada

siswa-siswa tertenturyang biasany

dibah ada p@emulén be'igf;tnya kemudian diakhiri -dengan sjmengucapkan
emuan Kedira padakelas Kontrolj il aksangkan s
Materi yang di berikan erusakan Ilngkung up dan f

kung lingkungan, ciri —

jut?f} haklkin;? yﬁ berkelanjutan (Lihat

Kegiatan pendahuluan yang angsung selama kurang lebih 10 menit,

ciri  pembangunan

lampiran 3).

diawali dengan guru mengucapkan salam dan siswa menjawabnya lalu guru
melakukan apersepsi dengan menyampaikan tujuan pembelgjaran antaralain :
» Siswadapat mengidentifikasi bentuk — bentuk kerusakan lingkungan hidup
dan faktor penyebabnya
= Siswadapat memberikan contoh usaha pelestarian lingkungan hidup
» Siswadapat mengidentifikasi ciri-ciri pembangunan berkelanjutan
» Siswadapat menafsirkan hakekat pembangunan berkelanjutan
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selanjutnya guru memberikan motivasi dengan menunjukkan contoh gambar —
gambar kerusakan lingkungan hidup dan video peristiwa banjir di kota Surakarta
tahun 2007. Guru juga membagikan Peta Genangan Banjir Kota Surakarta 26
Desember 2007 kepada masing-masing kelompok. Secara kelompok siswa
mengamati tayangan video dan peta genangan banjir di kota Solo yang
ditunjukkan oleh Guru.

Setelah siswa mengamati gambar dan video yang ditampilkan guru, guru

memberikan soal — soal untuk didi

Kusikan masing - masing kelompok, antara
lain: '
A. Perhatikan tay

berikut ini;

pemerintah? ;
2. Hal apa sgja yang perlu dip atikan dalam pelaksanaan pembangunan

berkelanjutan ?
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Setelah soal selesai dikerjakan, guru meminta siswa untuk setiap

kelompok mencatat hasil diskusi, kemudian mempresentasikan hasil diskusinya
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didepan kelas. Kelompok yang presentasi ditunjuk oleh guru, untuk kelompok
yang telah ditunjuk untuk segera maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil
diskusinya.

Setelah pembahasan selesai, para anggota kelompok menempatkan diri /
kembali ke meja masing-masing. Dari pengamatan guru secara keseluruhan pada
diskusi tersebut, kelemahan dalam penggunaan metode diskusi antaralain :

1.) Pembahasan mengenai penyebab dan akibat banjir di Surakarta 26 Desember
2007 sering meluas atau mengampang

2.) Pada saat proses d dsg.us-merﬁﬁahas upayamnal ntah dalam menanggul angi
banjir di Surakarta berl angsung didominasi s@va Siswa tertentu yang
biasanya akﬂf ’sswa y\.ang Jain Isér,l ﬂ\d rgembuat gddl,)h*-%?hl ngga guru harus
mengi ngatkan §SN,1::51'. itk tenang“ﬁh £ , ’-'.

3) Dalam berdlskushdengan mer_]g“amatfﬁgeta Geﬁé'hﬁn Banjir dl kota Surakarta
juga rnemerl ukah waktu yang tldfk terbatas sehi ngga meledlhl waktu yang
telgh ditentukan. B | ;, _fu 8 \

..

Adapuﬁkd ebi han-dal am penggunaan ‘metode é'h skusl Hanlata lain : ;’H

1) M%ndorong partlspas a@Na seca(a aktlf sebagal part|$|pan penanya,
enlyanggah afw model'ator pada Saat pr&ee_ﬁ‘tas di kelas oleh masing-

masmg kelompok: o '“:“"" !

2.) Menu'h’rbuhkan kemampqan berflklpkﬂf S padamssNa gengan mengamati
tayangan vi ébqkt@{i} r di Surakarta,dan Peta.@eﬂﬁngan Banjir di Surakarta.

3.) Melatih kestabifan w@m dmgaﬁ r}aéntjl’iérgal pendapat siswa dari
kelompok lain pada&aat presehtas di depan kelas.

4.) Keputusan kelompok dalam mendiskusikan jawaban yang tepat dari semua
soal diskusi lebih baik daripada keputusan sendiri.

Pada kegiatan penutup, guru memberikan kesimpulan dari materi yang
telah dipelgari serta mengingatkan siswa akan adanya evaluasi pada pertemuan
berikutnya dari materi yang telah dibahas pada pertemuan pertama dan kedua,
setelah itu diakhiri dengan mengucapkan salam penutup.

Pembelgjaran dengan metode Diskusi pada kelas kontrol kurang menarik

bagi siswa serta kurang membuat siswa aktif dan interaktif secara keseluruhan.
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Hal tersebut dapat ditunjukkan dari banyaknya siswa yang masih bercanda saat
kegiatan diskusi sedang berlangsung yang menyebabkan suasana kelas menjadi
tidak kondusif, sehingga pada waktu posttest diberikan, nilai mereka kurang
maksimal.

Proses pembelgjaran pada kelas eksperimen yaitu Kelas VIII | dengan
metode Teams Games Tournament (TGT) pada pertemuan pertama dilaksanakan
selama 2 x 40 menit. Materi yang diberikan yaitu pengertian lingkungan hidup,
komponen / unsur — unsur lingkung
(Lihat lampiran 3).

, arti penting lingkungan bagi kehidupan

Kegiatan dahuluan yang berlang ng selama kurang lebih 10 menit,
wg\udqpkan Ql!ar,it\ ?n jawabnya lalu guru
menya kantUJWbelajar antaralain :

it 1ling -ng’aﬂi]';dup

nsdr — unsur lingkungan hidup (unsur

diawali deng
mel akukan @persep:

p—

Ih dahulu secara singkat.
kungan hidup, komponen /
unsur — unsur lingkungan, arti penting’lingkungan bagi kehidupan. Keadaan siswva
saat diberi penjelasan materi memperhatikan dengan baik. Setelah materi selesai
diberikan, guru membagikan lembar soal dan lembar teka-teki silang (TTS)
kepada masing-masing siswa. Guru memberikan penjelasan singkat tentang cara
mengerjakan TTS, yaitu :

1. Tulisah nama, nomer, dan nama kelompokmu pada kolom yang
tersedia
2. Jawablah pertanyaan teka-teki silang ini dengan benar!
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3. Untuk pertanyaan mendatar, tulislah jawabannya pada kotak teka-teki
mendatar sesual dengan nomer soal.
4. Untuk pertanyaan menurun, tulislah jawabannya pada kotak teka-teki
menurun sesuai dengan nomer soal.
Guru mempersilahkan siswa untuk mengerjakan TTS sesuai dengan petunjuk,
guru memberikan bimbingan seperlunya.
Soal Teka-teki Silang (TTS) 1
Pertanyaan mendatar :
1. Kesatuan ruang onda keadaan makhluk hidup

pidup lainnya.

daerah pada waktu tertentu.

8. Organisme yang berperan menguraikan sisa — sisa atau makhluk hidup yang
telah mati.

9. Lingkungan sebagai tempat untuk mencari makan.

Pertanyaan menurun :

2. Kumpulan berbagai jenis populasi yang menempati daerah atau kawasan
tertentu yang saling mempengaruhi.
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3. Tempat tumbuh bagi tumbuhan dan sebagai tempat tinggal manusia dan
hewan dengan segala aktivitasnya.

4. Organisme yang membuat makanan sendiri untuk keperluan dirinya
maupun organisme lain.

7. Perhatikan gambar
berikut ini :

Burung elang

\\

Laba-| Iaba \

~L A Serﬂngga predator
Bumng pemakan biji- bm?n

menyeluruh dan saling” men
stabilitas dan produktivitas lingkungan.
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Setelah selesai mengerjakan TTS, Guru meminta setiap kelompok
mengirimkan wakilnya kemeja tournament untuk membacakan jawabannya. Guru
membantu siswa untuk menyelaraskan jawaban-jawaban dari siswa yang tidak
sama. Kemudian setiap peserta kembali kekelompok masing-masing dan
menyerahkan nilainya untuk dijumlahkan dan dituliskan di papan tulis. Guru dan
siswa membahas hasil turnamen, dan memberitahukan kelompok terbaik dari
tournament tersebut.

Pada kegiatan penutup gu[u menyelaraskan hasil — hasil jawaban
kelompok, setelah |tg_H_gum- mél‘ﬁberlkan kampulan dari materi yang telah
dipelgari serta mengl ngatkan siswa untuk membaca materl yang akan dibahas
pada pertem‘{gaﬂ berlkutny\.z?..‘kemuman' dl'?},(bm deng’az;r -mengucapkan salam
penutup. | W vl ~ ¢ ;,

Perfemuan kedua pada k;a_"as el(-q_:)erlmen dll_-aksanakan |selama 2 x 40
menit. Nlaterl yang dlberlkari yaltH kerq_%\kan Ilngkungan hldup dan faktor

'il
|

penyebgbnya, u%ha pelestarlan Ilrigkqngan hidup, pembangunam berwawasan
Imgkung;an cm~—-— ciri pembangunan berkelanjutan._haklkat pembangunan
berkelanjutan (LlhaIJ_amplran 3). \, — |
Keglatan pend?'ahuluan y'ang berlangsung sel@ma kurang !leblh 10 menit,
diawali dengan guru mengucapkan salam dah QSNa menjawabnya lalu guru
melakukan ap”ersema dengan menyampaikan turuan pembel aparan antaralain :
= Siswa dapat m%dennﬂkaa bentuk — ber],tuk ke'?usakan lingkungan hidup
dan faktor penyeBaB’Wa "‘*‘ : ..; _;-” ~
= Siswa dapat memberi kan contdh usaha pelestarian lingkungan hidup
» Siswadapat mengidentifikasi ciri-ciri pembangunan berkelanjutan
» Siswadapat menafsirkan hakekat pembangunan berkelanjutan
selanjutnya guru memberikan motivas dengan menampilkan tayangan video
tentang |l etusan gunungapi, gempa bumi tektonik dan vulkanik.
Pada kegiatan Inti, guru membacakan materi terlebih dahulu secara
singkat. Setelah itu, guru menjelaskan tentang bentuk — bentuk kerusakan
lingkungan hidup dan faktor penyebabnya, usaha pelestarian lingkungan hidup,

pembangunan berwawasan lingkungan, ciri — ciri pembangunan berkelanjutan,
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hakikat pembangunan berkelanjutan. Keadaan siswa saat diberi penjelasan kurang
kondusif karena siswa banyak yang bercanda satu sama lain sehingga guru
memberi peringatan agar siswa tenang. Setelah materi selesai diberikan, guru
membagikan lembar soal dan lembar teka-teki silang (TTS) kepada masing-
masing siswa. Guru memberikan penjelasan singkat tentang cara mengerjakan
TTS, yaitu:

1. Tulislah nama, nomer, dan nama kelompokmu pada kolom yang tersedia

2. Jawablah pertanyaan teka-teki silang ini dengan benar

Disebut apakah suatu kegiatan untuk menanami kembali hutan yang
gundul!
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3. Kesatuan ruang dengan semua benda dan keadaan makhluk hidup termasuk
didalamnya manusia dan perilakunya yang melangsungkan kehidupan dan
kesgjahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.

7. Gempabumi yang terjadi di Y ogyakarta

11. Amatilah gambar dibawah ini :

Eksosfer —— = T
Ketinggian 400 km

Termosfer g 00 k.

Mesosfer — 50km

Stratosfer » 40kn
Troposfer g 100 = =

Salah satu akibat dari pencemaran udara yang berwujud hujan dengan pH
di bawah 5,6.
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15. Perluasan areal persawahan dengan pembangunan irigasi baru dan
perluasan areal pertanian baru dengan mengelola alang — alang dan semak
hutan menjadi daerah pertanian.

17. Perhatikan gambar dibawah ini :

Salgh satu Usaha untuk me i 1ahank membuat tanah
ndak:=——

8at gunungapi

Pembangunan suatu saluran irigasi atau PLTA, diimbangi dengan usaha
pelestarian hutan di sekitar....

Pertanyaan menurun :

2. perhatikan gambar dibawah ini :
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Rubah Bumng elang
"H.
¥ . S
/”

f/“r

/

. Tatanan unsur — unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan
menyelurun dan saling mempengaruhi dalam bentuk keseimbangan,
stabilitas dan produktivitas lingkungan.

10. Nama lain angin topan di negara Jepang

14. Perhatikan tayangan video aktivitas gunungapi berikut ini :

Dari tayangan video tersebut, disebut apakah cairan panas yang berasal
dari gunungapi...

16.Tempat pengolahan limbah di Jawa Barat

18. Hilangnya butiran tanah
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Setelah selesai mengerjakan TTS, Guru meminta setiap kelompok
mengirimkan wakilnya kemeja turnamen untuk membacakan jawabannya. Guru
membantu siswa untuk menyelaraskan jawaban-jawaban dari siswa yang tidak
sama. Kemudian setiap peserta kembali kekelompok asal dan menyerahkan
nilainya untuk dijumlahkan dan dituliskan di papan tulis. Guru dan siswa
membahas hasil turnamen, dan memberitahukan kelompok terbaik dari turnamen
tersebut.

Pada kegiatan penutup guru menyelaraskan hasil — hasil jawaban
kelompok, setelah itg_gum-ﬂﬁgir’;?an-l@m ulan dari materi yang telah
dipelgari dan mﬁ? ngatkan SiS\Na akan adanya uas pada pertemuan
berikutnya d m@r ya‘ng;t‘%lﬁ d| g}?a pertethama dan kedua,
kemudian diakhiri dé\g\“ﬁ‘\engucap %\Iampé;ﬁx
urn @GT) dapat membuat siswa
an sehi ngga. berdampak positif pada

tg_rjadl karena pembel aran dengan
menggunakan metede Teams!Games Tourn t(TG:F.)._membenk kesempatan
mg memba:)_tu dal menyelesaikan

sehi ng“ga.'belaiar bukan hanya dari

guru tetapi juga dari siSWayang lain serta tidak | ptak ayang tegang.
Dari peng uruh tama dan kedua,
t
v

(TGT) ada beberapa

a Masih adanya siswa kemampuan tinggi kurang terbiasa dan
sulit memberikan penjelasan kepada siswa lainnya mengena jawaban soa
teka-teki silang yang berupa gambar-gambar.

b. Suasana kelas menjadi gaduh, karena siswa berebut menjawab /
mengisi lembar teka— teki silang (TTS).

Adapun kelebihan dalam penggunaan metode Teams Games Tournament (TGT)

antaralain :
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1. Dengan waktu yang sedikit siswa dapat menguasai materi Lingkungan
Hidup dan Pelestariannya dalam Pembangunan Berkelanjutan secara
mendalam dengan mengisi lembar Teka-Teki Silang (TTS).

2. Materi Lingkungan Hidup dan Pelestariannya dalam Pembangunan
Berkelanjutan disgjikan dalam bentuk permainan Teka-Teki Silang
(TTS) maka siswa tertarik untuk mengikuti proses kegiatan belgjar
mengajar.

3. Proses kegiatan belgjar mengajar berlangsung dengan keaktifan siswa

Teki Silang (TTS).

i belgar SiSNaIeblhtngg karena patla soal Teka-Teka Silang

ayang%ln k-.IVIded g Puml V;EJT ik dan tektonik di

donesi N

S lem

( @d at memahami materi
estarlannya _dalam | Pembangunan

Teka-Teki

(TGT) efekfifefligunakan™da e ompetensi  dasar

SMP Negeri 2 Mojolaban.

Dari uraian di atas dapat diketahui hasil dari penelitianini, yaitu :

1. Ada perbedaan hasil belgjar Geografi siswa yang digjar dengan menggunakan
metode pembelgjaran Teams Games Tournament (TGT) dan metode diskusi
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mojolaban. Penggunaan metode
pembelgaran Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa, hal ini dapat dilihat dari nilai rata — rata siswa yang tinggi.
Sedangkan nilai rata — rata siswa yang digjar dengan menggunakan metode

diskus hasiInya kurang maksimal.
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2. Penggunaan metode pembelgjaran Teams Games Tournament (TGT) lebih
tepat daripada metode diskusi dalam pembelagjaran Geografi pada kompetensi
dasar Mendiskripsikan Permasalahan Lingkungan Hidup dan Upaya
Penanggulangannya dalam Pembangunan Berkelanjutan pada siswa kelas V1|
SMP Negeri 2 Mojolaban.

F. Keterbatasan Penelitian
Penggunaan metode Teams Games Tournament (TGT) memberikan hasil
belgjar yang lebih baik daripada-pe: -f-.' metode Diskusi, akan tetapi peneliti
yang bertindak *-...-.Io- pengajar, juga mempunyai beberapa keterbatasan dalam
penerapan pembeleja an'Te eT‘s.lGanm‘TéJr j:yent (TGT), antaralain :

1. Pada saa mem \;l} kelompterutama /e,nka penataan ruang dengan

menyel habkar Ie_r;adl nyasu h'hahkan mengganggu ketenangan kelas
lai 4 untuk |tg’d+$arankan elitiflain yang ingin melak penelitian
-."' s agar rh?_eﬁata posi _ JSiswa secara’berkelompok sebelum
kegiat pemlc.i:lia,dalam pe ___..e":u_ '“':: '.

>

2. Pada saa pemberl"én "»-.--- ggunakan huruf sajasehlngga
kurang mena “_ untuk an
kelompok, dibe nama yang sesual eng #- i pembelgaran sehingga
Suasana :r febih ‘{t.‘ arik dan'ber esa agi siswa.

3. Metode pembelgjaran Teld G TOudhiament (TGT) masih dianggap baru
oleh sebagian guru dan siswa di SMP Negeri 2 Mojolaban sehingga peneliti
bersikap hati-hati dan teliti dalam menjelaskan prosedur pembelgjaran.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dengan uji t test dan pembahasan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Ada perbedaan hasil belgar Geografi siswa yang digar dengan
menggunakan metode pembel gjaran Teams Games Tournament (TGT) dan

,' .gnmlg?n*? % rhakaH }I/tolak da

bkspal men N se besar

Teams Games Tournament (Tt -"- berl kan hasil belajar geografi yang lebih
baik daripada penggunaan metode diskus maka dapat dikemukakan implikas
bahwa metode Teams Games Tournament (TGT) sebagai variasi metode
pembelgjaran memberikan sumbangan terhadap peningkatan hasil belgjar geografi
siswa sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pemilihan metode

pembel gjaran.
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C. Saran- Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada penelitian ini dapat disarankan
sebagai berikut:

a. Guru hendaknya melakukan variasi terhadap metode pembelgjaran yang
digunakan, salah satu alternatifnya dengan menggunakan metode Teams
Games Tournament (TGT) yang telah terbukti dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa.

b. Guru hendaknya mampu memilih dan menerapkan media serta metode

istik_pembelgjaran Geografi, dan
berusaha mengenal dan mengoptimalkan berbagai macam metode

embelgjarapendidikans v {11])
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